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ABSTRAK 

Social support atau dukungan sosial merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu, 

tidak terkecuali lansia. Lansia lebih rentan mengalami gangguan terhadap kesehatan fisik 

maupun mental, sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia. Social support yang baik, 

dipercaya dapat membantu lansia dalam mencapai kebutuhan fisik dan emosional yang lebih 

baik, serta dapat meningkatkan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan social support dengan kualitas hidup lansia di Desa Olobaru Kabupaten Parigi 

Moutong, Sulawesi Tengah, Indonesia. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

total sampling dengan jumlah 52 sampel. Proses pengumpulan data meggunakan kuesioner 

WHOQOL-Bref dan Multidimensional Scale of Percieved Social support (MSPSS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 52 responden terdapat 40 lansia (76,9%) yang memiliki 

social support baik. Sementara untuk kualitas hidup terdapat 41 lansia (78,8%) yang memiliki 

kualitas hidup tinggi. Hasil penelitian lebih lanjut untuk hubungan social support dengan 

kualitas hidup lansia dengan menggunakan uji statistik spearman rank/rho mendapatkan p 

value .016 < .05 dengan nilai r = 0,334 yang artinya ada hubungan yang lemah dan signifikan 

dengan arah positif. Direkomendasikan, bagi masyarakat desa untuk mempererat hubungan 

sosial dengan lansia, sehingga lansia dapat memiliki kualitas hidup yang baik. 

 

Kata kunci : Kualitas Hidup, Lanjut Usia, Social Support  

 

ABSTRACT 

Social support is very important for every individual, including the elderly. The elderly is more 

prone to experiencing disturbances of physical and mental health, so that it can affect the 

quality of life of the elderly. Good social support is believed to be able to help the elderly in 

achieving better physical and emotional needs and can improve their quality of life. This study 

aims to determine the relationship between social support and the quality of life of the elderly 

in Olobaru Village, Parigi Moutong District, Central Sulawesi, Indonesia. The research 

method used is descriptive correlation with cross-sectional approach. The sampling technique 

used a total sampling technique with a total of 52 samples. The data collection process used 

the WHOQOL-Bref questionnaire and the Multidimensional Scale of Perceived Social Support 

(MSPSS). The results showed that out of 52 respondents there were 40 elderly (76.9%) who 

had good social support. Meanwhile, for the quality of life, there were 41 elderly (78.8%) who 

had a high quality of life. The results of further research on the relationship between social 

support and the quality of life of the elderly using the Spearman rank/rho statistical test 

obtained a p value of .016 <.05 with a value of r = 0.334 which means that there is a weak and 

significant relationship in a positive direction. It is recommended for rural communities 

strengthen social relations with the elderly, so that the elderly can have a good quality of life. 
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PENDAHULUAN 

Menjadi lanjut usia adalah proses kehidupan 

yang tidak bisa dihindari oleh siapapun. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI, 2022), lanjut usia          adalah keadaan 

individu yang sudah berumur atau sudah tua. 

(Kholifah, 2016) dan (Sari et al., 2020) 

mendefiniskan lansia sebagai golongan 

manusia yang telah mencapai usia lebih dari 

atau sama dengan 60 tahun.  Sementara 

(Kholifah, 2016) menyatakan bahwa 

memasuki usia lanjut berarti harus melewati 

kemunduran, seperti kemunduran fisik yang 

dilihat dari kulit yang mengendur, rambut 
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putih, kehilangan gigi, tidak dapat 

mendengar dengan jelas dan memburuknya 

penglihatan, serta gerakan yang mulai 

melambat. 

 

Berdasarkan data United Nation (2019) ada 

703 juta lansia atau lebih di dunia pada tahun 

2019. Jumlah orang tua diproyeksikan dua 

kali lipat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2050. 

Secara global, penduduk yang berusia lanjut 

meningkat dari 6% pada 1990 menjadi 9% 

pada 2019. Proporsi itu diproyeksikan akan 

meningkat lebih jauh ke16% pada tahun 

2050, sehingga satu dari enam orang di dunia 

akan berusia lanjut. Data dari Sari et al (2020) 

menyebutkan bahwa populasi lansia di 

Indonesia semakin meningkat dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2020 terdapat 9,92% atau 

setara dengan 26,83 juta lansia di Indonesia. 

Menurut Ernawati (2020) selaku kepala 

Perawakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (BKKBN) Sulawesi 

Tengah mengatakan bahwa jumlah lansia di 

Provinsi Sulawesi Tengah (Sulteng) berada 

di kisaran 8,15% dari jumlah penduduk. 

Populasi lansia di Sulteng sekitar 249.549 

jiwa, sedangkan lansia beresiko sekitar 

87.552 jiwa (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulteng, 2019). 

 

Di usia yang semakin menua, para lansia 

akan mengalami kemunduran dalam hal 

hubungan sosial, dikarenakan pensiun dari 

pekerjaan, kematian pasangan hidup, 

kematian saudara kandung dan teman dekat 

(Martalisa & Widyawaty, 2018). Ketika 

seseorang memasuki usia lanjut, anak-anak 

akan meninggalkan rumah untuk menikah, 

sementara para lansia mengalami 

kemunduran fisik dan menderita berbagai 

penyakit. Data dari WHO (2022) 

menyebutkan bahwa selama pandemic covid-

19 lebih dari 95% kematian terjadi pada usia 

lebih dari 60 tahun atau lebih, dan lebih dari 

50% pada berusia 80 tahun atau lebih. 

Sebanyak 8 dari 10 kematian terjadi pada 

individu dengan setidaknya mempunyai satu 

komorbiditas, dengan penyakit 

kardiovaskular, hipertensi dan diabetes yang 

biasanya diderita lansia. Hal tersebut 

memaksa pemerintah untuk mengeluarkan 

aturan dengan tujuan melindungi lansia dari 

bahaya covid-19 dengan menghimbau agar 

mengurangi silahturami ke orang tua.  

Berdasarkan data yang sudah diuraikan, 

menyebabkan para lansia mengalami 

masalah untuk berhubungan sosial sehingga 

mengalami masalah social support. 

 

Di usia yang semakin menua membuat lansia 

mengalami gangguan terhadap kesehatan 

fisik maupun mental, sehingga memengaruhi 

kualitas hidup lansia. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Devraj dan D’mello 

(2019) pada lansia yang ada di India didapati 

bahwa 74,73% lansia memiliki kualitas hidup 

yang rata-rata. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Pramesona dan 

Taneepanichskul (2018) pada lansia di 3 

distrik di Yogyakarta didapati sebanyak 

64,1% lansia memiliki tingkat kualitas hidup 

sedang, sedangkan 16,6% masih memiliki 

tingkat kualitas hidup yang buruk. Dari data 

ini di dapati bahwa masalah kualitas hidup 

pada lansia sangatlah tinggi. 

 

Ketika para lansia mengalami masalah dalam 

hubungan dan social support, itu akan 

berdampak pada kualitas hidup. Kualitas 

hidup merupakan persepsi individu terhadap 

kesejahteraan fisik, sosial dan emosi dalam 

menghadapi kehidupan setiap hari (Cahya et 

al., 2019). Menurut Bryła et al (2013), social 

support telah diakui sebagai penentu penting 

dalam bidang kesehatan dan kualitas hidup 

seseorang, karena social support dapat 

membantu individu dalam mencapai 

kebutuhan fisik dan emosional, dan 

mengurangi efek dari peristiwa yang 

menyebabkan stress. Sementara Glatzer et al 

(2015) menyatakan bahwa, selain social 

support, kualitas hidup dapat dipengaruhi 

oleh pekerjaan, pendapatan dan juga 

kesehatan. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Jenis desain penelitian yang digunakan yaitu 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi 

melalui pendekatan cross-sectional. 

Penelitian korelasi bertujuan agar mendapat 

gambaran hubungan antara dua variabel atau 

lebih, dimana dapat ditarik kesimpulan dari 

permasalahan yang diteliti apakah hubungan 

tersebut signifikan atau tidak (Sujarweni, 

2015). Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan cross-sectional yaitu 

rancangan penelitian yang melakukan 

pengumpulan data dengan hanya sekali 

pengamatan (Carsel, 2018). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah lansia 

yang berusia 60-74 tahun di desa Olobaru 

Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi 

Tengah, Indonesia. Total sampling 

digunakan dalam penelitian ini yang 

melibatkan 52 lansia, pria dan Wanita yang 

masih aktif yang bersedia menjadi responden 

dan menandatangani informed consent. 

 

Untuk mengukur social support yang 

diterima lansia peneliti menggunakan 

kuesioner Multidimensional Scale of 

Percieved Social support (MSPSS) oleh 

(Zimet et al., 1990),  yang dikembangkan dan 

diterjemahkan oleh (Hastari, 2018) dan 

dilakukan uji validitas pada 12 pertanyaan 

tentang social support dan uji reabilitas 

didapatkan nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,909. Sementara untuk kualitas hidup 

digunakan kuesioner WHOQOF-BREF 

(World Health Organization Quality of Life-

BREF) yang telah diterjemahkan ke bahasa 

Indonesia dan diadopsi dari (Ticoalu, 2021) 

berisi 26 pertanyaan tentang kualitas hidup 

dan didapati nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,91. 

   

HASIL 

Analisis data dan hasil uji hipotesa serta 

pembahasan melalui interpretasi data 

penelitian dengan pengolahan data yang 

bertujuan untuk menjawab pernyataan 

rumusan masalah. 

 

Gambaran Social Support Pada Lanjut 

Usia di Desa Olobaru 

 

Tabel 1. Frekuensi social support pada 

lansia 

 

Kategori Frequency Percent 

Cukup 12 23.1 

Baik 40 76.9 

Total 52 100.0 

 

Tabel 1 menjelaskan dari 52 lansia di Desa 

Olobaru didapati 12 lansia (23,1%) memiliki 

social support pada kategori cukup dan 40 

lansia (76,9%) memiliki social support pada 

kategori baik.  

 

 

 

 

Gambaran Kualitas Hidup Pada Lanjut 

Usia di Desa Olobaru 

 

Tabel 2. Frekuensi kualitas hidup pada 

lansia Olobaru 

 

Kategori Frequency Percent 

Sedang 7 13.5 

Tinggi 41 78.8 

Sangat 

Tinggi 

4 7.7 

  

Tabel 2 menunjukkan dari 52 lansia di Desa 

Olobaru didapati 7 lansia (13,5%) memiliki 

kualitas hidup pada kategori sedang, 41 

lansia (78,8%) memiliki kualitas hidup pada 

kategori tinggi, serta 4 lansia (7,7%) 

memiliki kualitas hidup pada kategori sangat 

tinggi. Jadi dapat dikatakan bahwa kategori 

kualitas hidup paling banyak pada lansia di 

Desa Olobaru adalah kategori tinggi. Atau 

dengan kata lain, mayoritas lansia di Desa 

Olobaru memiliki kualitas hidup pada 

kategori yang tinggi. Hasil penelitian ini 

Sejalan dengan hasil penelitian oleh 

(Indrayani & Ronoatmodjo, 2018) yang 

mendapati dari 242 responden, mayoritas 

responden memiliki kualitas hidup yang baik. 

 

Hubungan Social Support dengan Kualitas 

Hidup pada Lanjut Usia di Desa Olobaru 

 

Tabel 3. Social support dengan kualitas 

hidup pada lansia  

 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .334* 

Sig. (2-tailed) . .016 

N 52 52 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik 

spearman rho dengan nilai p = .016 < .05 

artinya terdapat hubungan yang signifikan 

antara social support dengan kualitas hidup 

pada lansia di Desa Olobaru. Tingkat korelasi 

antara social support dengan kualitas hidup 

pada lansia di Desa Olobaru ditunjukkan 

dengan nilai r yaitu .334, sementara arah 

hubungan menujukkan arah positif.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data pada pada tabel 1 dapat 

dilihat bahwa mayoritas lansia di desa 

Olobaru merasakan social support yang baik 

dari keluarga, teman dan orang-orang 
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terdekat. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nofalia, 2019), yang mana 

dari 40 responden ada 21 (52,5%) responden 

yang memiliki kategori social support baik 

serta 14 (12,5%) responden memiliki 

kategori social support cukup. Social support 

baik akan berdampak pada kesejatraan hidup 

para lansia seperti yang dikemukakan oleh 

Patil, dkk (2014) dimana social support 

merupakan salah satu faktor penting yang 

berperan besar dalam menjaga kesejahteraan 

pada lanjut usia. 

 

Mayoritas lansia di Desa Olobaru memiliki 

kualitas hidup pada kategori yang tinggi. 

Hasil penelitian ini Sejalan dengan hasil 

penelitian oleh (Indrayani & Ronoatmodjo, 

2018) yang mendapati dari 242 responden, 

mayoritas lansia memiliki kualitas hidup 

yang baik. Kualitas hidup yang baik bagi 

lansia akan meningkatkan kemandirian serta 

kebahagiaan mereka di masa tua. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

social support dengan kualitas hidup pada 

lansia di Desa Olobaru, dengan kekuatan 

hubungan lemah pada arah positif yang 

berarti semakin tinggi social support yang 

dirasakan lansia maka semakin tinggi juga 

kualitas hidup lansia dan sebaliknya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

dari Moghadam et al (2020), yang 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara social support dengan 

kualitas hidup pada lansia dengan nilai p > 

0,0001 serta korelasi 0,294 dengan arah 

positif. 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, dapat 

dilihat bahwa social support memiliki 

hubungan yang searah dengan kualitas hidup 

lansia. Atau dengan perkataan lain, semakin 

tinggi social support yang dirasakan oleh 

lansia, maka semakin tinggi pula kualitas 

hidup yang akan dijalani oleh para lansia. 

Hasil penelitian ini menguatkan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa kesepian dan isolasi sosial memiliki 

hubungan dengan depresi dan Kesehatan diri 

para lansia (Czaja et al., 2021) sebaliknya 

kepuasan kepuasan hidup lansia ditambah 

dengan dukungan emosional yang tersedia 

bagi lansia dikaitkan dengan status kesehatan 

yang lebih baik 

(White et al., 2009). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapat melalui 

pengolahan data dengan menggunakan uji 

statistik maka peneliti mengambil 

kesimpulan yaitu: 

1. Mayoritas dukugan sosial lansia di Desa 

Olobaru sebagian besar berada pada 

kategori baik.  

2. Kualitas hidup lansia di Desa Olobaru 

sebagian besar berada pada kategori 

tinggi.  

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

social support dengan kualitas hidup 

lansia di Desa Olobaru. Kekuatan 

hubungan ada pada kategori lemah 

dengan arah positif. 

 

Bagi masyarakat khususnya generasi yang 

lebih mudah untuk memahami betapa 

pentingnya social support bagi orang tua kita 

di masa tua mereka Hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagaimana para lansia 

membutuhkan social support untuk menjaga 

bahkan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Dengan adanya social support para lansia 

bisa meningkatkan kualitas hidup dan 

Kesehatan mereka di usia yang tidak muda 

lagi.  

 

Peneliti juga merekomendasikan untuk 

peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain 

yang dapat memengaruhi kualitas hidup 

lansia seperti kesehatan, dukungan teman 

sebaya serta dapat meneliti kategori lansia 

presinilis maupun lansia beresiko. 
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